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Abstract 
Tendency for people to go back to nature and the government's policy to "Saintifikasi Jamu" 
prioritizing in degenerative diseases such as hyperglycemia, hypertension, 
hypercholesterolemia and hyperuricemia / gout is a condition that is highly prospective and 
has pushed for the development of research on medicinal plants-based biodiversity 
Indonesiasebagai state megabiodiversity. Results of research have shown that among the 
diversity of Indonesia's biodiversity as a potential inhibitor of xanthine oxidase (XO) and 
antigot is sidaguri (Sida rhombifolia L), celery (Apium graveolens L), fruits (Salacca R. 
edulis) varieties of Bangkok, ear- earrings (Acalypha indicaL.), and Bitter (Andrographis 
paniculata, Ness.). Ethanol extract of the herb sidaguri XO inhibitor has potential as indicated 
by the ability to dampen the activity of XO with IC50 values <100 ppm, while the ethanol 
extract of celery can inhibit the enzyme activity by 6:04 XO% to 74.01% in the extract 
concentration range of 100-2000 mg L-1 .Pengujian vitro ethyl acetate extract of fruits 
bangkok shows the inhibitory activity of up to 50 percent with the XO enzyme IC5024,75 ug 
mL-1. Water extract earrings 450 ppm concentration can dampen the activity of XO was 
reported by 66.78% and 150 ppm of ethanol extract inhibits the activity of XO by 65.84%. 
Other plants bitter, also reported that the bitter root ethanol extract can inhibit the enzyme 





Kata kunci: antigout, biodiversitas, inhibitor, xantina oksidase. 
 
PENDAHULUAN 
Asam urat merupakan produk akhir dari metabolisme purin. Kadar asam urat dalam 
darah adalah hasil keseimbangan antara produksi dan ekskresi. Ketika terjadi 
ketidakseimbangan kedua proses tersebut, maka terjadi keadaan hiperurisemia yang 
menimbulkan hipersaturasi asam urat sehingga menyebabkan gout.
1
 Kadar normal asam urat 
dalam darah pada laki-laki dewasa adalah 0.24–0.52 mmol L-1, sedangkan pada wanita lebih 
rendah yaitu 0.16–0.43 mmolL-1.2Walaupun batasan normal asam urat pada pria lebih besar 
dari wanita, namun resiko pria terkena serangan gout jauh lebih tinggi dibanding wanita. Data 
rasio hiperurisemia dan gout di Jawa pada tahun 2001 antara pria dan wanit menunjukkan 
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perbandingan 2:1 untuk kasus hiperurisemia dan 34:1 untuk kasus gout.
3
 Hasil Survey 
Penelitian Kesehatan dan Nutrisi Nasional Ketiga tahun 2005 menemukan bahwa penyakit 
pirai lebih besar dari 2% pada laki-laki dengan usia lebih dari 30 tahun dan pada wanita usia 
lebih dari 50 tahun. 
Enzim yang berperan dalam sintesis asam uratadalah xantinaa oksidase (XO) yang 
sangat aktif bekerja dalam hati,usus halus dan ginjal. XO mengkatalisis oksidasi hiposantina 
dan xantinaa menjadi asam urat.
4
Strategi pengobatan gout pada umumnya adalah dengan 
menurunkankadar asam urat sampai di bawah titik jenuhnya.Allopurinol merupakan salah 
satu pilihan obat yang banyak digunakan untuk menurunkan kadar asam urat 
darah.Allopurinol bekerja dengan cara menghambat enzim XO. Namun demikian, 
penggunaan allopurinol sebagai penurun asam urat dapat menyebabkan efek samping seperti 
alergi, demam, menggigil, leukopenia, gagal ginjal dan hati, dan ganggunan pencernaan.
5
 
Banyaknya efek samping dari penggunaan obat sintetis seperti allopurinol telah 
mendorong masyarakat untuk beralih ke pengobatan tradisional yang memanfaatkan 
tumbuhan obat (obat herbal). Kecenderungan masyarakat untuk back to naturedan kebijakan 
pemerintah yang telah mencanangkan program “Saintifikasi Jamu” dengan prioritas pada 
penelitian preventif 4 ramuan formula untuk gejala hiperglikemia, hipertensi, 
hiperkolesterolemia dan hiperurisemia/gout merupakan kondisi yang sangat prospektif untuk 
mengembangkan penelitian tentang tumbuhan obat berbasis keanekaragaman hayati 
Indonesia. 
Hal ini juga didukung oleh fakta bahwa Indonesia merupakan negara megabiodiversity 
yang memiliki keanekaragamanhayati termasuk tumbuhan obat dan juga kekayaan indiginous 
knowledge yang cukup banyak seperti jamu dan ramuan atau obat tradisional lainnya.Dirjen 
Bina Produksi Hortikultura (2002) menyebutkan bahwa di Indonesia terdapat sekitar 30000 
spesies tumbuhan yang berpotensi sebagai tumbuhan obat. 
Diantara keanekaragaman biodiversitas yang dimiliki Indonesia dan berpotensi 
sebagai inhibitor XO dan antigotadalah sidaguri (Sida rhombifolia L), seledri (Apium 
graveolens L), buah  salak  (Salacca  edulis R.) varietas Bangkok, anting-anting  (Acalypha  
indica  L.), dan Sambiloto(Andrographis paniculata, Ness.). Potensi tumbuhan obat 
sebagaimana tersebut diatas sebagai inhibitor XO dan antigout diantaranya adalah karena 
                                                          
3
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tumbuhan tersebut kaya akan kandungan flavonoid dan alkoloid. Senyawa flavonoid dan 
alkaloid pada tanaman dapat berperan sebagai obat untuk penyakit gout dengan menghambat 
kerja XO.
6
 Tulisan ini merupakan sebuah review terhadap hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Indonesia tentang potensi tumbuhan obat yang merupakan kekayaan 
biodiversitas Indonesia sebagai inhibitor XO dan antigout. Dengan tulisan ini diharapkan akan 
menambah wawasan dan kesadaran masyarakat akan potensi tumbuhan obat serta akan 
mendorong peningkatan aktivitas penelitian terhadap terhadap kekayaan biodiversitas yang 
kita miliki dengan ragam potensi dan manfaatnya. 
 
XANTINA OKSIDASE (XO) 
 Xantina oksidase (XO) berperan penting dalam katabolisme purin. Di dalam tubuh, 
XO ditemukan di sel hati dan otot. XO merupakan suatu kompleks enzim yang terdiri atas 
1332 residu asam amino, molibdenum (HO2SMo), FAD, dan Fe2S2 sebagai pusat reaksi 
redoks, dengan bobot molekul sebesar 275000 dalton. XO mengkatalisis oksidasi hiposantina 
menjadi xantinaadan xantinaa menjadi asam urat yang berperan penting pada penyakit 
gout.Pada saat bereaksi dengan xantinaa untuk membentuk asam urat, atom oksigen ditransfer 
dari molibdenum ke xantinaa.
7
Enzim ini mampu mengubah xantina menjadi asam urat 





Gambar 1. Perubahan xantinaa menjadi asam urat 
Enzim XO berbentuk unimolekular, sistem transport elektron yang multi komponen, 
memiliki target ekstensif mempelajari penggunaan elektron resonansi paramagnetik 
spektroskop.  Selain fungsi katalisis mengubah hiposantina menjadi xantinaa maupun 
xantinaa menjadi asam urat, fungsi lain dari enzim ini adalah dapat mengkatalisis reduksi 
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nitrat dan nitrit menjadi nitrit oksida
8
 dan sekaligus menyebabkan pembentukan radikal 




 Beberapa senyawa bioaktif asal tumbuhan ketika ditambahkan ke dalam sistem reaksi 
enzimatis dapat berperan sebagai aktivator dan inhibitor. Sebagai aktivator senyawa bioaktif 
asal tumbuhan tersebut dapat meningkatkan laju reaksi pembentukan produk dan sebagai 
inhibitor senyawa tersebut justru dapat menyebabkan penurunan laju reaksi. Secara kimiawi, 
suatu inhibitor akan sulit dibedakan dari aktivator. Kedua senyawa ini dapat jelas dibedakan 
jika keduanya telah berinteraksi dengan enzim yang secara langsung akan mempengaruhi laju 
reaksinya. Ikatan inhibitor ataupun aktivator dengan enzim dapat mengubah kemampuan daya 
katalisatornya. Hal ini secara umum terjadi akibat adanya perubahan struktur enzim ketika 
suatu inhibitor ataupun aktivator berinteraksi dengannya.
10
 
 Mekanisme penghambatan (inhibisi)dari inhibitor dapat berlangsung secara 
kompetitif, unkompetitif atau nonkompetitif. Pada jenis inhibisi kompetitif, terjadi kompetisi 
antara substratdengan inhibitor dalam memperebutkan sisi aktif dari enzim. Reaksiakan 
terjadi dan produk akan dihasilkan, walaupun enzim bereaksi dengan inhibitor. Produk yang 
dihasilkan dari inhitor akan berbeda jenisnya dengan produk yang dihasilkan dari subtrat. 
Pada jenis penghambatan ini, adanyainhibitor dapat menyebabkan perubahan nilai 
KM(konstanta Michaelis-Menten) menjadi lebih besar dari nilai KMsemula tanpa mengubah 
nilai Vmaks-nya (kecepatan maksimum reaksi enzimatis). Vmaks pada jenis inhibisi kompetitif 
tetapdapat tercapai, namun membutuhkan waktu yang lebih lama dari kondisinormalnya dan 
untuk mempercepatnya dapat dilakukan penambahan konsentrasi substrat yang akan 
memperbesar peluang bagi subtrat untuk berikatan dengan sisi aktif enzim, yang pada 
akhinrnya dapat membantu meningkatkan Vmaks.
11
 
 Inhibitor kompetitif, umumnya memiliki struktur yang serupa dengansubtrat. Sebagai 
contoh adalah allopurinol, yang strukturnya hampir sama dengan xantina atau subtrat asli. 
Allopurinol dapat berikatan dengan enzim xantina oksidase pada sisi aktifnya membentuk 
ikatan yang terdiri dari kombinasi ikatan kovalen, elektrostatik, dan ikatan hidrogen. 
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Allopurinol memiliki afinitas puluhan kali lebih kuat terhadap enzim xantina oksidase 
dibandingkan xantina. Oleh karena itu, apabila dalam lingkungan terdapat inhibitor ini 
bersama-sama bersama-sama dengan subtrat (xantina), maka allopurinol yang akan lebih 
bereaksi dengan xantina oksidase membentuk produk (oksipurinol) dibandingkan dengan 
subtratnya sendiri, sehingga efek penghambatan pembentukan asam urat dapat berlangsung 
terus selama masih terdapat allopurinol dalam lingkungan (Voet &Voet 2001).
12
 
 Pada jenis inhibisi unkompetitif, inhibitor terikat padsa sisi allosterik enzim setelah 
terbentuk komplek enzim-subtrat. Pada jenis inhibisi ini, inhibitor tidak dapat langsung 
berikatan dengan enzim dalam keadaan bebas, namun hanya dapat terikat jika telah terbentuk 
kompleks enzim-subtrat. Dalam bentuk kompleks enzim-subtrat*inhibitor, enzim akan 
kehilangan sifat katalisatornya (inaktif) dan produk tidak akan terbentuk. Produk hanya akan 
terbentuk, jika inhibitor terlepas dari kompleks enzim-subtrat*inhibitor.Umumnya, inhibisi 
unkompetitif terjadi akibat adanya akumulasi produkdari reaksi enzim itu sendiri dan sangat 
jarang dijumpai pada reaksi enzim yangmelibatkan hanya satu subtrat dan satu produk. Pola 
kinetika yang terbentuk akibat adanya inhibitor pada jenis inhibisi unkompeitif ini adalah 
terjadinya penurunan nilai KM dan Vmax dari keadaan normalnya.  
 Adapun pada jenis inhibisi nonkompetitif, antara subtrat dan inhibitor tidak terjadi 
kompetisi dalam memperebutkan sisi aktif enzim. Inhibitor dan subtrat tidak memiliki 
kemiripan struktur. Inhibitor berikatan dengan enzim pada lokasi diluarsisi aktifnya. Efek 
penghambatan akan terjadi karena inhibitor berikatan dengansisi allosterik enzim, dan akan 
mengubah bentuk sisi aktif enzim. Akibat dari jenis inhibisi ini adalah terjadinya penurunan 
Vmaks tanpa mengubah nilai KM-nya. 
 
GOUT (ASAM URAT) DAN PENGOBATANNYA 
Gout atau asam urat merupakan substansi hasil akhir metabolisme purin dalam tubuh. 
Berdasarkan penyelidikan, 90% dari asam urat merupakan hasil katabolisme purin yang 
dibantu oleh enzim guanase dan XO.
13
Asam urat disintesis terutama dalam hati, melalui suatu 
reaksi yang dikatalisis oleh XO. Tingginya kadar asam urat di dalam darah 
disebabkanbanyaknya sisa-sisa pembuangan hasil metabolisme purin,sedangkan ekskresi 
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asam urat melalui urin terlalu sedikit
14
.Orang yang memiliki kelebihan berat badan, tekanan 




Strategi pengobatan gout pada umumnya adalah dengan menurunkankadar asam urat 
sampai di bawah titik jenuhnya. Obat yang umum digunakan untuk obat penyakit gout adalah 
allopurinol.
16
Allopurinol sebagai inhibitor spesifik dari enzim XO terbukti efektif dalam 
menurunkan kadar asam urat.
17
 Obat ini memiliki efek samping terutama reaksi alergi kulit, 
nyeri kepala, serta kerusakan hati dan ginjal. 
Melihat beragamnya efek samping yang ditimbulkan obat sintetis, telah mendorong 
masyarakat untuk beralih ke pengobatan tradisional yang memanfaatkan tumbuhan obat (obat 
herbal).Penggunaan bahan alam sebagai obatmemiliki kelebihan, yaitu 
meskipunpenggunaannya dalam waktu lama tetapi efeksamping yang ditimbulkan relatif 
kecilsehingga dianggap lebih aman.
18
 
Senyawabioaktif polifenol yang terdapat pada teh, yaitu teaflavin, teaflavin-3-
galat,teaflavin-3-3’-digalat, (-)-epigalokatekin-3-galat, dan asam galat mampumenghambat 
kerja XO dalam membentuk asam urat melaluimekanisme inhibisi kompetitif.
19
 Demikian 
pula dengan derivat apigenin (yang merupakan senyawa golongan flavonoid) asal 
tumbuhanPalhinhaea cernuayang juga berperan sebagai penghambat XO.
20
Penelitian yang 
dilakukan Hsieh et al.(2007) melaporkan bahwa senyawa 6-aminopurina yang berasal dari 
daun gandum memiliki daya inhibisi yang kuat terhadap XO dengan nilai IC50 10.89 μM.
21
 
Selanjutnya ekstrak metanol dari kulit batang Erythrina indica Lam memiliki daya inhibisi 
terhadap XO dengan IC50 52.75 μg mL
-1
 (Sowndhararajan  et al. 2012).
22
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TUMBUHAN OBAT INHIBITOR XO DAN ANTIGOUT 
 Diantara keanekaragaman biodiversitas yang dimiliki Indonesia dan berpotensi 
sebagai inhibitor XO dan antigot adalah:   
1. Sidaguri (Sida rhombifolia L) 
 Sidaguri merupakan tumbuhan liar yang sering ditemukan di tepi jalan, halaman 
berumput, hutan, ladang, dan tempat-tempat dengan sinar matahari cerah atau sedikit 
terlindung. Tanaman ini tersebar pada daerah tropis di seluruh dunia dari dataran rendah 
sampai 1450 m di atas permukaan laut. Perdu tegak bercabang ini tingginya dapat mencapai 2 
m dengan cabang kecil berambut rapat. Daun tunggal, bergerigi, ujung runcing, pertulangan 
menyirip, panjang 1.5-4.0 cm dan lebar 1-1.5 cm.
23
 
 Sidaguri dikenal masyarakat luas sebagai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai 
obat.Daun sidaguri dapat dibuat menjadi salep dan dipakai untuk penyakit kulit, sedangkan air 
masakan dari daunnya dapat dimanfaatkan untuk obat cacing dan obat kumur difteri.
24
 
Khasiat sidaguri dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit berhubungan dengan 
kandungan senyawa kimia yang dimilikinya. Daunnya mengandung alkaloid, kalsium oksalat, 
tanin, saponin, fenol, asam amino, dan minyak atsiri. Batang Sidaguri mengandung kalsium 
oksalat dan tanin. Sementara bagian akar mengandung alkaloid, steroid, dan efedrine. 
Alkaloid dan efedrine yang terkandung dalam Sidaguri menyebabkan orang harus berhati-hati 
dalam mengkonsumsinya. Orang yang sensitif terhadap alkaloid dan efedrine, anak-anak, 
wanita hamil dan menyusui tidak disarankan untuk menggunakannya.
25
 
 Ekstrak flavonoid sidaguri diketahui memiliki daya inhibisi yang tinggi terhadap XO, 




Pengukuran uji daya 
inhibisi secara elektrokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol herba sidaguri berpotensi 
sebagai inhibitor XO yang ditunjukkan dengan kemampuan dalam meredam aktivitas XO 
dengan nilai IC50< 100 ppm.
27







 Penelitian lainnya juga 
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2. Seledri (Apium graveolens L) 
 Seledri merupakan tumbuhan dengan tinggi 25-100cm, berumur 1-2 tahun, dengan 
batang tidak berkayu, beralur, beruas, tegak, bercabang, bunga banyak dan berwarna putih 
kehijauan. Daunnya tipis dan majemuk, daun muda melebar atau meluas dari dasar dan hijau 
mengkilat. Tumbuhan ini berasal dari Eropa dan Afrika Utara.
33
 Masyarakat banyak 
memanfaatkan seledri sebagai bumbu penyedap masakan atau sayuran. Namun disamping itu 
seledri juga dikenal sebagai tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai obat seperti untuk 
menurunkan hipertensi, gout, diabetes, diare, mencegah stroke dan anti inflamasi. 
 Seledri banyak tersebar didaerah Jawa dan dibudidayakan pada ketinggian 1000-
2100m di atas permukaan laut atau dipegunungan.Nama daerah untuk seledri antaralain dalam 
bahasa Sunda di sebut saledri. Seledri mempunyaibanyak kandungan gizi, antara lain kalori 
sebanyak 20 kalori, protein 1g, lemak 0,1 g, hidrat arang 4 g, kalsium 50mg, fosfor 40 mg, 
besi 1 mg, vitamin A 130 SI,vitamin B1 0,03mg, dan vitamin C 11mg per 100 g bahan. Daun 
seledri banyakmengandung apiin, apigenin, manitol, inositol,asparagin, glutamin, kholin, dan 
linamarose, disamping substansi diuretik yang bermanfaatuntuk meningkatkan jumlah air 
seni. Seledri banyak digunakan untukmengobati sakit mata, keseleo, reumatik,hipertensi, dan 
sebagai penyubur rambut. 
 Iswantini et.al (2012) melaporkan bahwa ektrak etanol seledri dapat menghambat 
aktivitas enzim XO sebesar 6.04% hingga 74.01% pada rentang konsentrasi ekstrak sebesar 
100-2000 mg L
-1
.Inhibisi ekstrak kasar etanol herba seledri mengikuti kinetika inhibisi 
kompetitif dengan peningkatan nilai KM sebesar sebesar 134,48 % dari 0,29mM menjadi 0,39 
mM dengan perubahan Vmaks yang sangat kecil.
34
 
3. Buah  salak  (Salacca  edulis R.) varietas Bangkok 
  Salak (Salacca edulis,Reinw) merupakan tanaman dari  famili palmae dengan  buah  
yang  bisa  dimakan.  Salak merupakan tanaman yang berbuah sepanjang tahun, meskipun 
                                                                                                                                                                                     
30Rao KS, Sutradhan MH.  1997. Anti-inflammatory and hepatoprotective activities of Sida rhombifolia Linn. 
Indian J Pharmacol. 29(2):110-116. 
31Dhalwal K, Deshpande, Purohit.  2007. Evaluation of in vitro antioxidant activity of Sida rhombifolia (L.) Ssp. 
retusa (l.). Journal of Medicinal Food. 10(4): 683-688. 
32
Rashmi RS, Uma SM, Prasanta KC. 2010. Comparative in vitro antimicrobial activity studies of Sida 
rhombifolia Linn fruit extracts. Int J PharmTech Res. 2(2). 
33Backer CA, Van den brink RC. 1968. Flora of Java. Vol. I.II. Wolters Noordhof N.V, Groningen. 
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panen raya buah salak terjadi pada akhir tahun.Sebagai salah satu buah tropis, salak tidak 
hanya disukai oleh konsumen lokal akan tetapi juga disukai oleh konsumen di benua Eropa 
dan Amerika yang dikenal menyukai citarasa buah eksotis. 
  Buah  salak varietas Bangkok, Thailand diketahui memiliki kapasitas antioksidan 
(ABTS
+
) dan total polifenol yang lebih tinggi daripada buah manggis (Garcinia mangostana) 
dan  buah  kiwi (Actinidia  chinensis).
35
Lebih lanjut Leontowicz dkk. (2006) melaporkan 
bahwa diet buah salak mencegah  peningkatan  total  kolesterol  liver,  menghambat 
peningkatan  plasma  lipid,  menghambat  penurunan  status  antioksidan  pada  tikus  yang  
diberi  diet  pakan  yang mengandung kolesterol.
36
 
  Pengujian  secara  in  vitro ekstrak  etil  asetat dari buah salak bangkok menunjukkan 
aktivitas inhibisi hingga 50 persen enzim XO dengan IC5024,75  µg/mL  dan senyawa  asam  
metil-pirol-2,4-dikarboksilat merupakan senyawa dari isolasi ekstrak etil asetat menginhibisi 
50  persen  aktivitas  enzim  XO  dengan  IC50 sebesar 48,86  µg/mL.
37
Pada pengujian secara  
in  vivo ekstraketil asetat  buah salak diketahui dapat  menurunkan  kadar  asam  urat  serum,  
tetapitidak dapat  meningkatkan  ekskresi  asam  urat  melalui  urin. Adapun ekstrak  etanol  
dapat berperan sebagai antigout dengan dua  mekanisme  kerja  yaitu  sebagai  urikostatik  
yaitu  dapat menurunkan kadar asam urat dalam serum dan urikosurik yaitu meningkatkan 
ekskresi asam urat melalui urin tikus Wistar.
38
 
4. Anting-anting  (Acalypha  indica  L.) 
 Anting-anting  merupakan gulma  yang  sangat  umum  ditemukan  sebagaitumbuhan  
liar  di  pinggir  jalan,  lapangan rumput  maupun  lereng  gunung.  Herba semusim, tegak,  
tinggi  30-50  cm,  bercabang. Helaian  daun  berbentuk  bulat  telur  sampai lanset,  tipis,  
ujung  dan  pangkal  runcing,  tepi bergerigi,  panjang  2-8  cm, lebar  1,5-  3,5  cm, berwarna  
hijau,  bunga  majemuk,  berkelamin satu,  keluar  dari  ketiak  daun,  kecil-kecil dalam  
rangkaian  berbentuk  bulir,  buahnya kotak,  bulat,  hitam.  Biji  bulat  panjang, berwarna 
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coklat. Akarnya tunggang, berwarna putih  kotor.  Anting-anting  ini  dapat diperbanyak 
dengan biji. 
 Daun,  batang,  dan  akar  tanaman  ini mengandung  saponin  dan  tanin.  Batangnya 
juga  mengandung  flavonoid  dan  daunnya mengandung  minyak  atsiri.  Bagian  yang 
digunakan  adalah  seluruh  bagian  tumbuhan sebagai  obat,  baik  dalam  bentuk  kering  atau 




 Penelitian  yang  telah  dilakukan  berkaitan dengan  tanaman  anting-anting  antara  
lain penelitian  Hermawan  (2002)  mengatakan bahwa  rebusan  akar  anting-anting  memiliki 
aktivitas  hipoglikemik  yang  lebih  besar dibandingkan obat pembanding (Daonil) pada tikus  
Sprague dawley  yang  dinduksi aloksan.
40
Menurut  Armansyah  et  al.  (2010),  ekstrak 
etanol  daun  Acalypha  indica  L.  berpotensi sebagai hepatoprotektif.
41
Fungsi ekstrak air dan 
etanol anting-anting sebagai inhibitor XO diantaranya dilaporkan oleh Khairunnisa (2013) 
yang menyebutkan bahwa daya inhibisi  tertinggi  pada  ekstrak anting-anting terhadap XO, 




5. Sambiloto(Andrographis paniculata, Ness.) 
 Sambiloto (Andrographis paniculata, Ness.) dikenal secara luas baik dikalangan 
pengguna tanaman obat,pembuat jamu, pengobat tradisional danpeneliti tanaman obat. 
Tanaman initerdapat di seluruh Indonesia. Hal initerbukti dengan adanya nama daerahyang 
berbeda-beda, seperti Sambilata(Melayu), Ampadu Tanah (SumatraBarat), Ki Oray (Jawa 
Barat), Sambiloto (Jawa Tengah), dan Papaitan (Madura).
43
 Hasil penelitian Setiyaningsih 
(2003) menunjukkan bahwa daun Sambiloto mengandungflavonoid turunan flavon, yaitu 
4’hidroksi flavon.44 
 Septianingsih et al.(2012) melaporkan bahwa ektrak etanol akar sambiloto dapat 
menghambat aktivitas enzim XO hingga 63.11% pada rentang konsentrasi 10-20 ppm dan 
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memiliki nilaiIC50 sebesar 16,82 µg mL
-1
. hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 






 Indonesia merupakan negara megabiodiversity yang memiliki keanekaragamanhayati 
termasuk tumbuhan obat dan juga kekayaan indiginous knowledge yang cukup banyak seperti 
jamu dan ramuan atau obat tradisional lainnya. Diantara tumbuhan obat yang diketahui 
berfungsi sebagai inhibitor XO dan antigout adalah sidaguri (Sida rhombifolia L), seledri 
(Apium graveolens L), buah  salak  (Salacca  edulis R.) varietas Bangkok, anting-anting  
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